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Abstrak

Penelitian ini bertujan untuk menguji hubungan modal manusia (human capital) terhadap kinerja koperasi
di kota Pekanbaru. Peneliti menggunakan penelitian kuantitif dengan kuesioner sebagai alat ukur penelitian. Modal
manusia (human capital) terdiri dari tiga dimensi yaitu kompetensi pengurus, pengalaman kerja pengurus dan
pendidikan pengurus. 118 kuesioner telah di sebarkan kepada pengurus koperasi melalui metode tatap muka dan
daring (dalam jaringan). Namun, hanya 100 kuesioner atau 84.7 % response rate yang digunakan untuk analisis
selanjutnya. Semua data di analisis menggunakan SPSS versi 24. Hasil penelitian ini menemukan bahwa
kompetensi pengurus memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja koperasi. Maka, semakin tinggi
kompetensi pengurus maka semakin tinggi kinerja koperasi di Kota Pekanbaru.

Kata Kunci:sumber daya manusia, kinerja organisasi, kompetensi karyawan, pengalaman kerja karyawan dan
pendidikan karyawan

Abstract

This research aimed to examine the relationship between human capital and cooperative performance in
Pekanbaru city. The researcher used quantitative approach with questionnaire as an instrument of this study.
Human capital consists of three dimensions, employee competency, employee working experience and employee
education. 118 questionaries were distributed to the cooperative’s board through direct and online method.
However, only 100 questionnaires or 84.7% response rate used for further analysis. All data were analyzed by
using SPSS version 24. The finding of this study indicated employee competence has a positive and significant
relationship to the cooperative performance. Thus, high competency of employee will effect to the high
performance of cooperative in Pekanbaru City.

Keywords:human capital, organizational performance, employee competency, employee working experience and
employee education.

1. PENDAHULUAN

Kinerja dapat disimpulkan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaan atau sebagai hasil
pencapain dari pekerjaan dikarenakan kinerja memiliki hubungan dengan tujuan strategiorganisasi,
kepuasan pelanggan dan kontribusi ekonomi (Salem, 2003).Dikutip dari Hamid, dkk (2017)bahwa kinerja
dianggap penting bagi setiap organisasi, bahkan dijadikan sebagai tujuan agar meningkatkan kinerja dalam
mencapai tujuan organisasi. Pada dasarnya, kinerja organisasi melibatkan aktivitas yang dilakukan
berulang-ulang dalam menetapkan tujuan organisasi, memantau kemajuan dan membuat penyesuaian untuk
mencapai tujuan secara efektif dan efisien(Ratna, dkk., 2014).

Selain dari pada itu, kinerja organisasi memiliki peran penting dalam perekonomian sebuah negara.
Seperti contoh,koperasi sebagai suku ekonomi negara dituntut untuk membantu mewujudkan kesejahteraan
dan kemakmuran rakyat(Hanny, dkk., 2017).Namun, pada nyatanya, koperasidi Indonesia belum mampu
mewujudkan apa yang telah tertulis dalam Undang - Undang no 25 tahun 1992 terkait tujuan dari koperasi.
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Selain itu, dikutip dalam penelitian Agusalim dkk., (2018)bahwa koperasi menempati peringkat kelima
dengan kontribusi kurang dari 5% sedangkan perusahaan swasta memiliki kontribusi terbesar pada Produk
Domestik Bruto Indonesia dan dikuti oleh BUMN (badan usaha milik negara). Bahkan, koperasi di kota
Pekanbaru mengalami masalah yang ditunjukan dengan 302 koperasiakan dibekukan(Gilangnews, 2017).
Siregar(2019)menambahkan bahwa 313 koperasi akan di tutup oleh Pemerintah Kota Pekanbaru. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kinerja koperasi di kota Pekanbaru memiliki hambatan.

Penelitian terdahulu menunjukan terdapat dua faktor yang mempengaruhi Kinerja organisasi yaitu
internal dan eksternal faktor(Kareem & Haseeni, 2015).Menurut mereka, internal factor dapat didefenisikan
sebagai faktor - faktor yang di kontrol oleh organisasi, sedangkan eskternal factor adalah faktor yang tidak
dikontrol oleh organisasi. Selain itu, Barney(1991)menambahkan bahwa resource-based theory yang mana
menguji hubunganan tarasumber daya perusahaan dengan keunggulan kompetitif. Dalam penelitian
tersebut, terdapat tiga sumber daya yang berada di organisasi yaitu modal fisik(physical capital), modal
manusia(human capital), dan modal organisasi (organizational capital). Modal fisik (physical capital)
meliputi teknologi, alatalat yang digunakan oleh organisasi, dan lainnya. Modal organisasi (organizational
capital)meliputi organisasis truktural, hubungan kepada pihak luar dan lainnya. Sedangkan modal manusia
(human capital) meliputi pelatihan, pengalaman kerja, kemampuan dan lainnya yang dimiliki oleh manusia.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukan bahwa modal manusia memiliki peran penting dalam
sebuah organisasi(eg. Anggraini dkk., 2018; Azzahra, 2018; Saengchai & Sutduean, 2019). Penelitian
tersebut didukung oleh Mufti dkk., (2016)bahwa resource-based theory(RBT) menunjukan sumber daya
manusia dapat berkontribusi kepada keunggulan kompetitif dengan memanfaatkan pengembangan
kompetensi pada organisisasi, menghasilkan hubungan social yang kompleks, mencerminkan sejarah dan
budaya perusahaan. Ali dan Chaudhry(2017)menambahkan modal manusia(human capital)juga sebagai
sumber keunggulan kompetitif terbesar bagi organisasi yang tidak dapat dengan mudah ditiru oleh
organisasi lain sementara modal lain seperti modal structural atau keuangan dapat disalin dengan
mudah.Beberapa penelitian terdahulu mengemukakan modal manusia(human capital)sebagai kombinasi
dari pengetahuan, kompetensi, innovasi dan kemampuan pada diri seseorang yang bertujuan untuk
membentuk dan mencapai sebuah tujuan(Bontis, 2001; Ongkorahardjo, dkk., 2008). Selain itu, modal
manusia(human capital)juga didefenisikan sebagai kombinasi dari skill, dan kemampuan seseorang bekerja
di organisasi(Ramli, dkk., 2014; Wang, dkk., 2008).

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan modal
manusia(human capital)terhadap kinerja Koperasi di Kota Pekanbaru. Pada penelitian ini, modal manusia
(human capital) terdiri dari kompetensi, pengetahuan dan pengalaman kerja pada pekerja(Ramli, dkk., 2014;
Wang, dkk., 2008). Sedangkan Kkinerja organisasi diukur dari peningkatan keuntungan, peningkatan
penjualan, dan kinerja keseluruhan organisasi(Khan, dkk., 2016).

2. METODE

Peneliti menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis hubungan modal manusia(human
capital)terhadap kinerja Koperasi di Kota Pekanbaru. Dalam penelitian ini, metode kuantitatif bertujuan
untuk menjelaskan fenomena dari data yang dianalisisdengan metode matematika, seperti statistik(Yilmaz,
2013).Metode kuantitif juga sebagai metode pengumpulan data yang effisien ketika peneliti tau apa yang
dibutuhkan dan bagaimana mengukur variabel yang diminati(Sekaran, 2003). Selanjutnya,kota Pekanbaru
memiliki 178 koperasi aktif bahkan telah meneyelenggarakan RAT (rapat akhir tahun). Jumlah kopeasi
tersebut digunakan sebagai populasi dalam penelitian ini. Dalam menentukan jumlah sampel, peneliti
merujuk kepada penelitian dari Krejcie dan Morgan(1970)yang menunjukan bahwa jika jumlah populasi
ialah diantara 170 hingga 179 maka jumlah sampel yang dibutuhkanialah 118 koperasi.
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Selain itu, penelitian ini menggunakan alat ukur kuesioner dalam proses pengumpulan data. Dikutip
dari buku yang ditulis Ranjit Kumar(2011), kuesioner ialah daftar pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
mereka menjawab pandariresponden. Selanjutnya, kuesionar disebarkan menggunakan simple random
sampling dikarenakan metode ini mampu memberikan peluang dan kesempatan yang sama bagi responden
dalam memberikan informasi yang benar. Setelah data terkumpul, peneliti menganalisis data dengan

menggunakan uji korelasi dan uji regresi untuk menjawab pertanyaan pertanyaan dalam penelitian ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian
3.1.1 Analisis Deskiptif

Pada penelitianini, peneliti menggunakan 84.7% reponse rate atau 100 kuesioner yang telah diisi
oleh reponden. Berdasarkan data yang diterima, bahwa tahun pembentukan koperasi terbagi menjadi 5
kategori seperti yang tertera di table 1. Selain itu, penelitian ini juga menunjukan bahwa rata rata latar
belakang pendidikan pengurus koperasi ialah sekolah menegah pertama, sekolah menengah atas, sarjana

strata satu, sarjana strata duaseperti yang ditujukan pada table 1.

Table 1
Tahun Bedirinya Koperasi

Item Frekuensi Persen (%)
<1980 4 4

1981 — 1990 17 17

1991 - 2000 23 23

2001 - 2010 41 41

>2011 15 15

Berdasarkan tabel 1, koperasi yang berada di kota Pekanbaru terbagi atas 5 kategori berdasarkan
tahun pembentukan yaitu koperasi yang bediri sebelum tahun 1980 terdapat 4 unit. Koperasi yang berdiri
pada tahun 1981 hingga 1990 sebanyak 17 unit. 23 unit koperasi yang bediri pada tahun 1991 hingga 2000.
Koperasi yang bediri pada 2001 hingga 2010 sebanyak 41 unit. Dan terakhir koperasi yang bediri diatas

tahun 2011 sebanyak 15 unit.

Table 2

Rata- Rata Latar Belakang Pendidikan Pengurus

Item Frekuensi Persen (%)
SekolahMenengahPertama 9 5
(SMP)
Sekolah(l\gﬁ;lwzr;gahAtas 39 39
Sarjana strata satu (S1) 57 57
Sarjana strata dua (S2) 9 9
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Tabel 2 menunjukan bahwa rata rata pengurus koperasi yang berada di kota Pekanbaru terdiri atas 4
kategori yang dibedakan menurut jenjang pendidikan. Sarjana strata satu sebagai jenjang pendidikan
terbanyak yang dimiliki oleh 57 unitkoperasi, diikuti oleh pengurus koperasi yang berlatar belakang SMA
sebanyak 32 unit koperasi dan sarjana strata dua sebanyak 9 unit koperasi. Koperasi di kota Pekanbaru
memiliki 2 unit koperasi yang masih memiliki pengurus berlatar belakang SMP.

3.1.2 Analisis Korelasi

Penelitian ini juga menggunakan uji korelasi untuk mengetahui hubungan antara modal
manusia(human capital)sebagai independent variable terhadap Kinerja koperasi sebagai dependent
variabel. Tabel 3 menunjukan bahwa dimensi modal manusia memiliki korelasi terhadap kinerja koperasi di
Kota Pekanbaru yang ditunjukan bahwa coefficient correlation berada diantara 0.345 hingga 0.40. Menurut
Piaw(Piaw, 2013), koefisient diantara 0.31 hingga 0.5 termasuk dalam kategori lemah. Dengan demikian
dapat disimpulkan bawha dimensi modal manusia memiliki hubungan yang lemah terhadap Kkinerja
koperasi di Kota Pekanbaru.

Table 1.
Pearson Correlation Coefficient
Construct EE EC EWE OP
EE 1
EC 0.566** 1
EWE 0.551** 0.725** 1
OP 0.392** 0.481** 0.345** 1

**Correlation is significant at level 0.01

Analisis Regresi Berganda

Hubungan modal manusia(human capital) dan kinerja koperasi pada penelitian ini dianalisis
menggunakan analisis regresi berganda. Menurut Piaw(Piaw, 2013), regresi berganda digunakan untuk
mengindentifikasi perubahan pada dua atau lebih faktor (independent variabel) terhadap
dependenvariabel.Berdasarkan, tabel 4 bahwa tiga dari dimensi modal manusia hanya satu yang ditemukan
memiliki hubungan yang signifikan. Pengalaman kerja pekerja (sig=0.090) dan pendidikan pekerja (0.640)
ditemukan tidak memiliki hubungan yang signifikan kepada kinerja koperasi. Kompetensi pengurus
memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja koperasi di kota Pekanbaru (sig= 0.002).
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Table 2.

Analisis Regresi Berganda

Construct Beta () Sig level
EE 0.189 0.090
EC 0.419 0.002

EWE -0.62 0.640

**P< 0,01, R*= 0.254, F= 10.879

3.2 PEMBAHASAN

Berdasarkan uraian diatas, ditemukan bahwa kinerja koperasi dikota Pekanbaru dipengaruhi oleh
kompetensi pengurus/pekerja. Penelitian ini mendukung penemuan yang dihasilkan oleh Osei dan Ackah
(2015). Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa kompetensi pekerja memiliki hubungan signifikan
terhadap kinerja organisasi di perusahaan farmasi. Selain itu, kompetenesi pekerja ditemukan juga memiliki
hubungan yang kuat terhadap kinerja organisasi di agen travel (Elbaz et al., 2018).

Selain itu, pengalaman pekerja dan pendidikan pekerja pada penelitian ini tidak memiliki hubungan
yang signifikan terhadap kinerja koperasi di Kota Pekanbaru. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Urban dan Kongo (2015) bahwa pengalaman kerja dan pendidikan pekerja memiliki
hubungan yang signikan terhadap kinerja organisasi di Industri retail di Kinshasa, Republik Demokratik
Kongo.

4 KESIMPULAN

Temuan pada penelitian ini menemukan bahwa modal manusia memiliki hubungan terhadap
kinerja koperasi di Kota Pekanbaru. Penelitian ini berhasil menemukan bahwa kompetensi pengurus
memainkan peran penting dalam Kkinerja koperasi. Kompentensi pengurus memiliki hubungan yang
signifikan terhadap kinerja koperasi di Kota Pekanbaru. Dengan demikian dapat disimpulkan jika
semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh pengurus, maka semakin tinggi pula kinerja yang
ditunjukan oleh koperasi. Namun, jika semakin rendah kompetensi yang dimiliki maka rendah pula
kinerja yang dihasilkan.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa pendidikan pengurus dan pengalaman kerja
pengurus tidak berperan penting dalam kinerja koperasi di Kota Pekanbaru. Dikarenakan, pendidikan
pengurus dan pengalaman kerja pengurus tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja
koperasi di Kota Pekanbaru.
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5. SARAN

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam melaksanakan penelitian seperti:

1. Penelitian ini menggunakan jumla sampel yang sedikit karena peneliti menggunakan koperasi aktif
dan telah melaksanakan RAT, peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan koperasi dilakukan pada populasi dan sampel yang lebih besar.

2. Penelitian ini hanya menguji hubungan modal manusia (human capital), peneliti menyarankan agar
penelitian selanjutnya mampu menambahkan variable atau faktor yang baru pada penelitian ini
seperti orientasi kewirausahaan, dukungan pemerintah, dan lainnya.

3. Penelitian ini menyarankan agar pemerintah mampu member perhatian lebih terhadap koperasi
dikarenakan koperasi sebagai suku ekonomi Indonesia agar mereka dapat berkontribusi lebih besar
terhadap perekenomian Indonesia.
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